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ABSTRAK

Yuka Wulandari. 2024 “Hubungan Praktek Kerja Industri dan Motivasi Belajar
Terhadap Kesiapan dalam Memasuki Dunia Kerja pada
Siswa Kelas XII Kuliner SMK N 2 Bukittinggi”

Penelitian ini di latar belakangi karena semakin tinggi nilai praktek kerja
industri dan motivasi belajar siswa jekas XII Kuliner SMK N 2 Bukittinggi maka
semakin tinggi juga kesiapan kerja pada siswa dalam memasuki dunia kerja pada
siswa SMK N 2 Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
bagaimana hubungan praktek kerja industry dan motivasi belajar terhadap
kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja pada kelas XII Bukittinggi. Dalam
penelitian ini akan dilakukan pengukuran untuk mengetahui Hubungan Praktek
Kerja Industri dan Motivasi Belajar Terhadap Kesiapan Siswa dalam Memasuki
Dunia Kerja.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Bukittinggi. Populasinya
adalah siswa kelas XII Kuliner SMKN 02 Bukittinggi dengan sisa sebanyak 103
orang dan dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang dengan menggunakan teknik
Sample Random Sampling. Sumber data penelitian adalah peserta didik kelas XII
Kuliner SMK N 2 Bukittinggi dengan menggunakan teknik analisis data Uji
analisis deskriptif, Uji normalitas, Uji linearitas, Uji multikolineritas, Uji
multivariate dan Uji keberartian korelasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa praktek kerja
industri dan motivasi belajar mempunyai hubungan yang sangat baik terhadap
kesiapan memasuki dunia kerja bagi siswa XII Kuliner SMKN 2 Bukittinggi. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan dari angka korelasi adalah Rhitung > Rtabel 0,825 >
0,288. Dapat dilihat bahwa hubungan antar variabel praktek kerja ndustri dan
motivasi belajar dengan kesiapan kerja memiliki hubungan yang sempurna karna
berada diantara 0,810-1,000. Berdasarkan uji f dapat dilihat bahwa nilai Sig.
untuk variabel X praktek kerja industri dan motivasi belajar adalah sebesar 0,001
< 0,005, dan Fhitung > Ftabel 50,069 > 3,13 yang artinya praktek kerja industri
dan motivasi belajar secara bersama-sama berhubungan signifikan terhadap
kesiapan peserta didik dalam memasuki dunia kerja pada siswa kelas XII SMKN
02 Bukittinggi.

Kata kunci: Praktek kerja industry dan motivasi belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting sebagai dasar dalam menjalani
kehidupan. Kita menyadari bahwa pendidikan bukan hanya suatu proses,
tetapi juga kunci utama untuk mencapai perubahan yang positif dan
kemajuan. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan No.20 tahun
2003, pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar di mana peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi mereka, termasuk aspek-aspek seperti kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat dan
negara (Junaedi, 2019). Pendidikan dilaksanakan untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, karakter individu agar mampu memberikan
kontribusi dalam masyarakat, dan dapat mempersiapkan diri untuk
memasuki dunia kerja terutama di zaman revolusi saat ini.

Era revolusi industri saat ini membuat persaingan di berbagai bidang
menjadi meningkat, sehingga penyediaan tenaga kerja menjadi semakin
sulit. Tuntutan akan sumber daya manusia yang berkualitas tentunya juga
akan meningkat. Oleh karena itu, peran pendidikan menjadi sangat penting
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pemerintah Indonesia menanggapi kemajuan ini yaitu dengan
meningkatkan program pendidikan, salah satunya yaitu dengan adanya

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), untuk mempersiapkan tenaga kerja.



Menurut UUSPN Nomor 20 Pasal 3 tahun 2003, SMK adalah tingkat
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja di
bidang tertentu (Huda, 2020). Manajemen SMK harus fokus pada tujuan
utama, yaitu menciptakan lulusan yang terampil, terlatih, dan siap masuk
ke dunia kerja. Pembelajaran di SMK harus diselenggarakan agar lulusan
benar-benar siap dengan pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan dalam dunia kerja.

Namun, fakta yang ada menunjukkan bahwa peran SMK dalam
menyiapkan tenaga kerja yang terampil masih perlu ditingkatkan, karena
belum semua orang yang lulus dari SMK dapat memenuhi persyaratan
pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Penghargaan dan pengakuan dunia
kerja terhadap kualitas tamatan SMK yang siap kerja masih rendah.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa SMK
masih mendominasi tingkat pengangguran terbesar. Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) SMK pada tahun 2021 berada pada jumlah terbesar, yaitu
tingkat SD dan atau tidak sekolah sebesar 3,61%, SMP sebesar 6,45%,
SMA sebesar 9,09%, SMK sebesar 11,13%, Diploma sebesar 5,87%,
Universitas sebesar 5,98% (Roro Hasina Ahmad, 2023). Tentunya
berdasarkan data tersebut lulusan SMK memberikan sumbangan tertinggi
dalam tingkat pengangguran di Indonesia. Disisi lain berdasarkan hasil
observasi pada tanggal 27 November 2023 dan 29 November 2023 penulis
menemukan fakta bahwa pada tamatan 2022 dari 578 orang siswa hanya

153 orang yang bekerja, 238 tidak bekerja, 171 orang siswa melanjutkan



kuliah dan 16 orang lainnya tidak terdata. Hal itu mengindikasikan bahwa
permasalahan pendidikan SMK yang dirasakan saat ini adalah
ketidaksiapan lulusannya memasuki dunia kerja.

Berdasarkan kurikulum SMKN 2 Bukittinggi, siswa kelas XI
diwajibkan menjalani prakerin di berbagai industri yang telah bekerja
sama dengan sekolah. Dalam kegiatan ini, guru dan pembimbing industri
memberikan pengetahuan dan keterampilan kejuruan kepada siswa, sambil
juga menyertakan pemahaman tentang dunia kerja melalui bimbingan karir
selama prakerin. Sebelum turun kelapangan ada pembekalan selama 1
bulan penuh seperti pembekalan tentang iman dan taqwa, disiplin kerja,
budaya kerja, serta pihak sekolah juga mengundang psikolog untuk
mnjamin mental peserta didik sebelum memasuki dunia kerja, dan 5 bulan
melaksanakan Prakerin pada industri. Tujuan utama prakerin adalah
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan khusus dan siap
menghadapi dunia kerja (Ardali, 2020). Peran Prakerin sangat penting
karena memberikan siswa pengalaman kerja yang berharga, membantu
mereka memahami kebutuhan sebenarnya dalam dunia industri, dan
merangsang persiapan diri yang lebih baik saat memasuki dunia kerja.

Prakerin saja tidak cukup untuk menyiapkan siswa memasuki dunia
kerja. Bahwa untuk membentuk kesiapan kerja di sekolah kejuruan, tidak
hanya diperlukan pengetahuan teori dan praktik, tapi juga dibutuhkan
aspek mental dari dalam diri siswa, seperti motivasi siswa untuk belajar

dengan optimal (Azizah, 2014). Motivasi memiliki peran penting dalam



mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah proses di mana aktivitas yang
didorong memiliki tujuan yang terarah dan berkelanjutan (Suryani, 2019).

Jika siswa memiliki motivasi yang baik, maka pada dasarnya mereka
dapat mencapai aktivitas belajar yang dilakukan dengan sungguh-sungguh,
terarah, dan berkelanjutan. Terutama ketika siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi dalam mempersiapkan diri untuk bekerja, hal ini akan
berpengaruh pada kesiapan kerja mereka. Adanya motivasi belajar yang
tinggi, terutama dalam persiapan menghadapi dunia kerja, secara positif
akan memengaruhi kesiapan kerja siswa dalam mengikuti Praktik Kerja
Industri. Hal ini pada akhirnya akan menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan profesional. Dengan didorong oleh motivasi yang kuat,
pembelajaran menjadi lebih fokus terutama setelah menjalani Praktik
Kerja Industri, sehingga tingkat motivasi yang tinggi berkaitan positif
dengan kesiapan kerja siswa yang mengikuti Prakerin, dan dapat
menghasilkan lulusan yang kompeten dan profesional.

Kesiapan kerja tidak begitu saja dapat dibentuk akan tetapi ada juga
yang mempengaruhinya. Menurut (Slameto, 2010) faktor-faktor yang
mempengaruhi praktek kerja industri terdiri dari tiga aspek yaitu kondisi
fisik, mental dan emosional. Kesiapan kerja juga terdiri dari faktor
eksternal dan faktor internal, faktor internal terdiri dari motivasi belajar
dan faktor eksternal terdiri dari praktek kerja industri (Kartini,2019).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yessi Yuriskasari dan Fitri

Adona yang mengajar pada mata pelajaran pastry&bakery beliau



mengatakan bahwa motivasi belajar di SMK N 2 Bukittinggi masih
tergolong rendah, beliau mengatakan bahwa banyak siswa yang kurang
fokus dan cenderung mengabaikan pelajaran, dan banyak diantara siswa
yang belum terampil saat melaksanakan praktikum walaupun telah
melaksanakan praktek kerja industri. Hal ini terlihat dari obrolan dengan
teman saat pelajaran berlangsung, terlihat tidak adanya keinginan belajar
pada siswa sehingga saat melaksanakan praktek banyak diantara siswa dan
siswi yang masih bingung dan tidak mengerti akan produk yang mereka
buat sehingga mayoritas dari siswa masih banyak yang cendrung gagal
dalam membuat produk, hal ini diduga terjadi karna mereka sudah lama
melaksanakan Prakerin serta kegiatan yang dilakukan saat melaksanakan
Prakerin berbeda dengan praktikum yang dilakukan disekolah, sehingga
hal itu membuat motivasi belajar siswa menurun.

Setelah melakukan wawancara dengan siswa, penulis menemukan
bahwa motivasi belajar siswa menurun karena beberapa faktor. Pertama,
siswa merasa kurang relevansi antara materi pelajaran di sekolah dengan
dunia kerja yang mereka hadapi. Kedua, saat melaksanakan Prakerin siswa
tidak diberikepercayaan untuk membuat semua produk oleh pihak industri
sehingga hanya beberapa produk saj. Ketiga, kelengkapan alat di industri
membuat siswa lebih menyukai pelajaran saat praktek kerja industri.
Namun, ketika mereka kembali ke sekolah, mereka kehilangan motivasi
karena perbedaan suasana antara prakerin dan lingkungan sekolah. Hal ini

dapat menyebabkan penurunan motivasi belajar siswa setelah



melaksanakan praktek kerja industri, sehingga menghambat proses
pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas XII Kuliner yang
telah menjalani program Prakerin, dengan harapan dapat mengungkap
hubungan antara praktek kerja industri dan motivasi belajar terhadap
kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memandu upaya
perbaikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa untuk
meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja.

Melalui analisis permasalahan, terlihat bahwa prakerin dan motivasi
belajar siswa memiliki peran penting dalam memengaruhi kesiapan siswa
menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk lebih
mendalam melalui penelitian berjudul “Hubungan Praktek Kerja
Industri dan Motivasi Belajar Dengan Kesiapan dalam Memasuki

Dunia Kerja pada Siswa Kelas XII Kuliner SMK N 2 Bukittinggi”.

. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah

pada penelitian ini :

1. Motivasi belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran pastry dan
bakery terlihat masih rendah.

2. Banyak diantara siswa yang belum terampil saat melaksanakan
praktikum walaupun telah melaksanakan praktek kerja industri.

3. Kurangnya kesiapan siswa dalam belajar mata pelajaran Pasty dan

Bakery terlihat pada siswa melaksanakan praktek.



4. Pada proses perkuliahan siswa terlihat tidak fokus dan tidak percaya
diri dalam belajar terlihat dari pembuatan kue dan roti pada saat praktek
berlangsung.

5. Hasil saat praktek tidak sesuai dengan yang diharapkan.

6. Berdasarkan hasil wawancara guru yang megajar pada mata pelajaran
pastry dan bakery motivasi belajar siswa tergolong rendah dan belum
sesuai dengan hasil yang seharusnya didapatkan.

7. Hasil pelaksanaan prakerin yang bertujuan untuk memperkuat kesiapan
siswa dalam menghadapi dunia kerja belum sesuai dengan yang

diharapkan.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah disampaikan, langkah selanjutnya
adalah melakukan pembatasan masalah sehingga  penelitian dapat
mengungkap permasalahan tersebut. Penelitian ini dapat mempengaruhi
kesiapan kerja siswa, khususnya motivasi belajar siswa. Kaitannya,
penelitian ini akan menginvestigasi Hubungan Praktek Kerja Industri dan
Motivasi Belajar Dengan Kesiapan dalam Memasuki Dunia Kerja pada

Siswa Kelas XII Kuliner di SMK N 2 Bukittinggi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana nilai praktek kerja industri siswa kelas XII program

keahlian kuliner SMKN 02 Bukittinggi?



2. Bagaimana motivasi belajar siswa XII program keahlian kuliner

SMKN 02 Bukittinggi?

Bagaimana kesiapan kerja siswa XII program keahlian kuliner SMKN
02 Bukittinggi?

Apakah terdapat hubungan antara praktek kerja industri dan motivasi
belajar dengan kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian

kuliner SMKN 02 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk :

1.

Mendiskripsikan nilai praktek kerja industri siswa kelas XII program
keahlian kuliner SMKN 02 Bukittinggi.

Mendiskripsikan motivasi belajar siswa kelas XII program keahlian
kuliner SMKN 02 Bukittinggi.

Mendiskripsikan kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian
kuliner SMKN 02 Bukittinggi.

Menganalisis hubungan antara praktek kerja industri dan motivasi
belajar dengan kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian

kuliner SMK 2 Bukittinggi.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas ilmu pengetahuan,
wawasan, dan pengalaman di bidang pendidikan terkait nilai prakerin
dan motivasi belajar siswa dalam persiapan menuju dunia kerja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi peluang untuk memperkaya pengetahuan,
wawasan, dan pengalaman peneliti, serta menjadi prasyarat dalam
meraih gelar sarjana.
b. Bagi SMK N 2 Bukittinggi
Penelitian ini memberikan kontribusi informasi bagi berbagai pihak
SMK N 2 Bukittinggi terutama meningkatkan kesiapan siswa
menghadapi dunia kerja.
c. Bagi Universitas Negeri Padang.
Penelitian ini menjadi sumber referensi bagi mahasiswa Universitas
Negeri Padang, terutama bagi mereka yang mengkaji ilmu di Program

Studi Pendidikan.



